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Penelitian ini membahas pertanggungjawaban pidana terhadap anak yang
berkonflik dengan hukum dalam kasus tindak pidana penganiayaan
secara

bersama-sama yang mengakibatkan kematian orang lain. Latar belakang
penelitian ini didasarkan pada meningkatnya kasus kejahatan yang
melibatkan anak-anak, serta pentingnya perlindungan hukum terhadap
anak yang berhadapan dengan sistem peradilan. Studi ini berfokus pada
Putusan Nomor 44/Pid.Sus Anak/2024/PN MDN, yang menjadi objek
analisis dalam menilai penerapan hukum pidana anak di Indonesia.

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan
pendekatanperundang-undangan serta studi kasus. Data dikumpulkan
melalui analisis dokumen hukum, putusan pengadilan, serta literatur yang
relevan. Penelitian ini mengkaji bagaimana ketentuan hukum dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak diterapkan dalam
perkara ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam putusan tersebut,
berdasarkan pengaturan dari peradilan pidana anak diatur dalam Undang-
Undang Nomir 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak
dengan mendahulukan keadilan restoratif, Pertanggungjawaban pidana
terhadap anak berkonflik dengan hukum harus memperhatikan perbedaan
mendasar antara anak dan orang dewasa dan hakim mempertimbangan
hukuman tidak boleh lebih dari setengah ancaman pidana orang dewasa
berdasarkan pasal 81, Berdasarkan pertimbangan hukum hakim harus
sesuai dengan aspek yuridis, sosiologis dan filosofis dan pertimbangan
hukum hakim terhadap anak yang berkonflik dengan hukum harus lebih
diarahkan dengan penerapan asas ultimum remedium.

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa pengaturan dan
penerapan sanksi dalam pertimbangan hakim berdasarkan putusan ini
sudah sesuai dengan memberikan sanksi pidana selama 2 tahun dengan
mendahulukan keadilan restorratif atau diversi guna memberikan
pembinaan terhadap anak agar anak tetap memiliki kesempatan untuk
memperbaiki diri.
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